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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mu- 
hammdiyah Sumatera Utara.di Jln. Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas, dengan 
ketinggian tempat ± 27 m dpl. pada bulan Juni 2020 sampai dengan bulan September 
2020. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial 
dengan dua faktor yang diteliti : faktor pertama pemberian dengan Bokashi limbah ikan 
dengan empat taraf, yaitu : K0 : Kontrol, K1 : 21 ml per tanaman, K2 :42 ml per tanaman, K3 
; 63 ml per tanaman sedangkan factor ke dua pemberian pupuk NPK dengan empat 
taraf,yaitu : K0 : Kontrol, N1: 10 g per tanaman, N2 : 15 g per tanaman dan N3 : 29 g. Pa- 
rameter yang di amati yaitu :Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Jumlah Polong, Jumlah 
Cabang, Bobot Kering Berangkas, Bobot Biji/ Plot, umur mulai berbunga, Jumlah Bunga, 
Jumlah Ginofora, Panjang Ginofora. 

 

Kata Kunci: Kacang Tanah, Aplikasi Bokashi, Limbah Ikan, Pupuk NPK 
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1. PENDAHULUAN 

Kacang tanah merupakan salah satu sumber protein nabati yang cukup 
penting di Indonesia, luas pertanamannya menempati urutan 4 setelah padi, ja- 
gung dan kedelai. dalam meningkatkan produksi juga dituntut untuk tetap menja- 
ga lingkungan agar tidak rusak sehingga produksi bisa lestari. upaya untuk 
meningkatkan Kacang tanah dengan perluasan areal memanfaakan lahan kering 
yang belum dikelolah secara optimal, memanfaatkan limbah. pertanian sebagai 
pupuk untuk menekan biaya produksi serta pengelolaan tanaman secara baik 
(Aritonang, 2008). 

Menurut angela (2012). kacang tanah berasal dari Amerika Selatan. Kacang 

tanah dapat hidup baik pada wilayah tropis dengan suhu sedang hingga panas 
(maksimal 32oC). 

Pertumbuhan kacang tanah, secara garis besar dapat dibedakan menjadi 
dua tipe, yaitu tipe tegak dan tipe menjalar. Pada umumnya percabangan tana- 
man kacang tanah tipe tegak sedikit banyak melurus atau hanya agak miring 
keatas. Batang utama tanaman kacang tanah tipe menjalar tentu saja lebih pan- 
jang daripada batang utama tipe tegak, biasanya panjang batang utama tipe te- 
gak, biasanya panjang batang utama antara 33-50cm. Kacang tanah tipe tegak 
lebih disukai karena umurnya genjah. kacang tanah tipe tegak lebih mudah 
dipungut hasilnya daripada kacang tanah tipe menjalar (Aak, 2006). 

Kacang tanah merupakan sumber nutrisi yang baik bagi manusia. Kacang 
tanah menyediakan banyak protein yang dapt membantu pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. Protein yang terdapat di kacang tanah merupakan pro- 
tein yang tidak terdapat pada hewan dan tidak di produksi oleh tubuh manusia, 
sehingga mengkonsumsi kacang dapat membantu peyediaan nutrisi yang tidak 
bisa di produksi oleh tubuh manusia (Atasie, 2009). 

Pemanfaatan ikan sebagai bahan pupuk organik sudah lama di lakukan. 
hingga saat ini telah banyak beredar berbagai jenis pupuk organik berbahan ba- 
ku ikan, baik sebagai pupuk padat atau pupuk cair. Pupuk padat berbahan baku 
ikan umumnya dibuat dalam bentuk tepung, granular, atau pelet, sedangkan da- 
lam bentuk cair berupa emulsi konsentrasi tinggi (Davis, 2004). 

Selain sebagai sumber hara, pupuk berbahan baku ikan dilaporkan nyata 
menurunkan serangan patogen Macrophomina phaseolina, Rhizoctonia solani 
and Fusarium spp. pada okra dan kacang panjang. (Irshad, 2006) serta dapat 
menginduksi Actynomicetes spp. dan Rhizobacteria spp yang berperan dalam 
menghasilkan hormon tumbuh disekitar perakaran tanaman, Namun demikian, 
pupuk ikan yang telah dikembangkan saat ini umumnya berasal dari ikan 
berkualitas baik sehingga bersaing dengan kebutuhan pangan masyarakat. disisi 
yang lain, limbah ikan tersedia dalam jumlah yang cukup besar dan belum ter- 
manfaatkan. Limbah tersebut umumnya terkumpul di tempat-tempat penampun- 
gan ikan serta pasar-pasar tradisional. Komposisi limbah tersebut umumnya 
berupa ikan yang telah rusak, isi perut, sirip, kepala, dan sisik.Apabila dimanfaat- 
kan, maka limbah ikan tersebut berpotensi untuk dijadikan pupuk ikan yang 
berkualitas baik setara dengan pupuk ikan yang telah ada di pasaran. 

Guna mendukung pemanfaatan limbah ikan tersebut, maka penelitian yang 
terkait dengan pemanfaatannya sebagai bahan pupuk masih sangat diperlukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran cara fermentasi, perlakuan 
pengkayaan, dan jumlah sumber karbon terhadap kualitas pupuk organik hasil 
fermentasi limbah ikan. faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya produksi ka- 
cang tanah adalah pengolahan yang kurang optimal sehingga drainasenya buruk 
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dan strukturnya padat, pemeliharaan tanaman yang kurang optimal, serangan 
hama dan penyakit, penanaman varietas yang berproduksi rendah, mutu benih 
yang rendah dan periode kekeringan yang cukup lama terjadi pada fase pengis- 
ian polong. Penurunan produksi ini pada umumnya disebabkan oleh penurunan 
luas lahan dan produktivitas lahan penanaman kacang tanah yang terus 
menurun. Karena itu maka upaya peningkatan produksi kacang tanah harus me- 
lalui intensifikasi, salah satunya dengan pemupukan (Raja, 2013). 

Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur hara esensial seperti N, P, dan 
K untuk pertumbuhan dan produksinya. Fosfor merupakan unsur hara esensial 
yang dibutuhkan dalam jumlah yang cukup banyak oleh tanaman. Fosfor sendiri 
berperan aktif pada fase generatif seperti berperan dalam mempercepat pem- 
bungaan dan pemasakan buah (Raja, 2013). Usaha untuk memperkuat jaringan 
tanaman agar dapat mempertahankan diri dari serangan patogen dapat dil- 
akukan dengan pemupukan kalium.Pupuk kalium dalam bentuk KCl dapat mem- 
bantu memperkuat jaringan tanaman serta mempertebal dinding sel epidermis 
sehingga mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan patogen 
secara mekanis (Nurhayati, 2012). 

Agustina (2000) mengatakan bahwa kebutuhan nutrisi kacang tanah dapat 
diberikan dengan pupuk anorganik, organik bahkan biofertilizer. Seperti tanaman 
legum lainnya, kacang tanah dapat bersimbiosis dengan baik bersama Rhizobi- 
um sp. Simbiosis yang terjadi antara tanaman kacang tanah dan rhizobium dapat 
mengurangi penggunaan pupuk urea anorganik. Pupuk organik dapat diberikan 
agar kondisi fisik, biologi dan kimia tanah dapat terjaga kesehatannya. Bahan 
organik juga berfungsi sebagai bahan makanan untuk mikroba-mikriba yang ada 
dalam tanah. 

Aplikasi P, Ca dan B dapat mempengaruhi tinggi tanaman, berat total tana- 
man dan berat biji per 100 gram. unsur hara P berfungsi sebagai penentu kauli- 
atas dari produksi kacang dan dapat membantu pertumbuhan tanaman lebih 
spesifik lagi pada masa generatif. Unsur hara Ca memiliki peran lebih spesifik 
dalam proses pembentukan buah atau polong. Bila kekuranagan unsur Ca maka 
akan berakibat menghasilkan polong yang kosong. Unsur Boron (B) banyak ber- 
peran dalam proses fisiologis dari tanaman seperti sintesis protein dan lain se- 
bagainya (Kabir, 2013). 

Dalam budidaya kacang tanah tidak hanya diperluakan peberian pupuk, tapi 
juga pengolahan lahan sangat diperlukan. Saat lahan sudah mengalami pen- 
golahan akan memudahkan ginofor pada kacang tanah masuk kedalam tanah 
dan membentuk polong. Selain untuk memudahkan ginofor masuk ke dalam 
tanah, kondisi tanah gembur akan memudahkan akar untuk tumbuh sehingga 
serapan hara dan air dapat maksimal. Pada saat pemanenan kondisi tanah yang 
gembur memberi kemudahan pada petani untuk mencabut kacang dengan ting- 
kat kehilangan polong kacang tanah yang kecil karena tertinggal dalam tanah 
(Habiby, 2013). 

Kondisi lingkungan seperti suhu dan cuaca dapat mempengaruhi pertum- 
buhan dan produksi tanamn kacang tanah. Pada fase vegetatif dan generatif 
dibutuhkan suhu yang optimal daripada panjang hari penyinaran matahari ter- 
hadap tanaman.Suhu optimal untuk tanaman kacang tanah berkisar antara 25o- 
35o C. Pada fase pembungaan membutuhkan spesifikasi suhu yang bebrbeda 
lagi yaitu berkisar 24o-27oC. Pada dasarnya kacang tanah memerluakan iklim 
yang lebih panas dibandingakan dengan jagung dan kedelai (Feronika, 2013). 
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2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universi- 
tas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas. 
Medan. Ketinggian tempat   ± 27 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni 2020 sampai dengan bulan September 2020. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biji kacang Tanah Varie- 
tas Kelinci, Pupuk NPK, 2 Kg limbah ikan, 10 Liter Air, Plang Tanaman. Alat –alat 
yang digunakan adalah Cangkul, Gembor, Meteran, Parang, Pisau, Ember, 
Gunting, Kalkulator, Kayu, Kamera, dan Alat –alat Tulis. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan RAK Faktorial terdiri dari dua faktor yaitu: 
1. Faktor pertama adalah pemberian bokashi limbah ikan terdiri dari: 

K0 : Kontrol 
K1 : 21 ml / Tanaman 
K2 : 42 ml / Tanaman 
K3 : 63 ml / Tanaman 

2.  Faktor yang kedua adalah pemberian pupuk NPK terdiri dari: 
N0 : Kontrol 
N1 : 10 g / Tanaman 
N2 : 15 g / Tanaman 
N3 : 29 g / Tanaman 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 
kacang tanah umur 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 minggu. Data pengamatan tinggi tana- 
man kacang tanah pada umur 2 sampai 7 minggu setelah tanam (MST) dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi Limbah Ikan 
dan Pupuk NPK 

 

Perlakuan 
                                   Tinggi Tanaman   

Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 40,93 41,04 40,33 37,37 39,66 

K1 39,14 39,18 40,10 39,73 39,53 

K2 39,12 40,03 39,50 39,75 39,60 

K3 39,77 40,24 38,02 40,71 39,68 

Rata-rata 39,74 40,12 39,48 38,71  

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tertinggi tanaman kacang 
tanah dengan perlakuan pemberian pupuk NPK terdapat pada N1 (40,12 cm) 
berbeda secara statistik dengan N2 (39,48 cm), N1 (39,74 cm) dan N3 (38,71 cm). 
Sedangkan pada perlakuan pemberian bokashi limbah ikan tanaman tertingi 
didapatkan pada perlakuan K3 (39,68 cm) diikuti K0 (39,66 cm), K2 (39,60 cm) 
dan K1 ( 39,53 cm). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemberian NPK dan 
bokashi limbah ikan memberikan respon terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 
kacang tanah namun berbeda secara statistik. 
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Jumlah Daun ( Helai ) 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun 
kacang tanah umur 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 minggu. Data pengamatan jumlah daun 
tanaman kacang tanah pada umur 2 sampai 7 minggu setelah tanam (MST) 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi Limbah 

Ikan dan Pupuk NPK 
 

Perlakuan 
 Jumlah Daun ( Helai)   

Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 93,75 93,33 93,50 92,33 93,22 

K1 93,16 91,75 92,50 92,50 92,47 

K2 91,50 91,33 91,25 91,33 91,35 

K3 91,25 91,83 91,00 93,16 91,81 

Rata-rata 92,41 92,06 92,06 92,33  

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik jumlah 
daun dari masing masing perlakuan dan umur pengamatan. Dari pengamatan 
yang sudah dilaksanakan didapat jumlah daun terbanyak yaitu pada N1 (92,41) 
berbeda secara statistik dengan N3 (92,33), N1 (92,06) dan N2 (92,06). Se- 
dangkan pada perlakuan pemberian bokashi limbah ikan jumlah daun terbanyak 
didapatkan pada perlakuan K0 (93,22) diikuti K1 (92,47), K3 (91,81) dan K2 ( 
91,35). 
Jumlah Cabang 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang 
kacang tanah umur 4, 5, 6, dan 7 minggu. Data pengamatan jumlah cabang 
tanaman kacang tanah pada umur 4 sampai 7 minggu setelah tanam (MST) 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi 
Limbah Ikan dan Pupuk NPK 

 

Perlakuan 
 Jumlah Cabang   

Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 6,58 7,00 6,58 6,66 6,70 

K1 6,83 7,08 6,91 6,58 6,85 

K2 7,00 6,91 6,25 7,16 6,83 

K3 7,00 7,00 7,50 6,91 7,10 

Rata-rata 6,85 6,99 6,81 6,82  

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik jumlah 
cabang dari masing masing perlakuan dan umur pengamatan. Dari pengamatan 
yang sudah dilaksanakan didapat jumlah cabang terbanyak yaitu pada N1 (6,99) 
berbeda secara statistik dengan N0 (6,85), N3 (6,82) dan N2 (6,81). Sedangkan 
pada perlakuan pemberian bokashi limbah ikan jumlah cabang terbanyak 
didapatkan pada perlakuan K3 (7,10) diikuti K1 (6,85), K0 (6,70) dan K2 (6,83). 
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Umur Mulai Bunga 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap umur mulai 
bunga kacang tanah. Data pengamatan umur mulai bunga tanaman kacang 
tanah pada umur 4 minggu setelah tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Umur Mulai Bunga Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi 
Limbah Ikan dan Pupuk NPK 

 

Perlakuan 
 Umur Mulai Bunga   

Rata rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 15,00 14,00 13,75 12,50 13,81 

K1 14,50 12,00 10,00 12,25 12,18 

K2 12,50 10,00 11,00 13,50 11,75 

K3 12,00 10,75 10,00 12,25 11,25 

Rata rata 13,50 11,68 11,18 12,62  

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik umur mu- 
lai bunga dari masing masing perlakuan dan umur pengamatan. Dari pengama- 
tan yang sudah dilaksanakan didapat umur mulai bunga terbanyak yaitu pada K0 
(13,81) berbeda secara statistik dengan K1 (12,18), K2 (11,75) dan K3 (11,25). 
Sedangkan pada perlakuan pemberian NPK pada umur mulai bunga terbanyak 
didapatkan pada perlakuan N0 (13,50) diikuti N3 (12,62), N1 (11,68) dan N2 
(11,18). 
Jumlah Polong 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong 
tanaman kacang tanah. Data pengamatan jumlah polong tanaman kacang tanah 
pada saat panen dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Polong Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi 
  Limbah Ikan dan Pupuk NPK  

 

Perlakuan 
 Jumlah Polong  

Rata rata 
 N0 N1 N2 N3  

K0 72,37 67,87 77,37 73,25 72,71 

K1 81,00 94,25 76,37 79,37 82,75 

K2 74,25 71,50 75,00 68,87 72,40 

K3 78,62 73,25 73,75 83,00 77,15 

Rata rata 76,56 76,71 75,62 76,12  

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik jumlah po- 
long dari masing masing perlakuan pada saat panen dari pengamatan yang su- 
dah dilaksanakan didapat jumlah polong terbanyak yaitu pada K1 (82,75) ber- 
beda secara statistik dengan K3 (77,15), K0 (72,71) dan K2 (72,40). Sedangkan 
pada perlakuan pemberian NPK pada jumlah polong terbanyak didapatkan pada 
perlakuan N1 (76,71) diikuti N0 (76,56), N3 (76,12) dan N2 (75,62). 
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Panjang Ginofora 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
ginofora tanaman kacang tanah. Data pengamatan panjang ginofora tanaman 
kacang tanah pada saat panen dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Panjang Ginofora Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi 
Limbah Ikan dan Pupuk NPK 

 

Perlakuan 
 Panjang Ginofora   

Rata rata 
 N0 N1 N2 N3  

K0 7,62 7,57 7,47 7,37 7,51 

K1 5,54 6,8 7,25 7,07 6,66 

K2 7,25 7,5 7,02 7,3 7,26 

K3 7,20 6,8 7,95 7,12 7,26 

Rata rata 6,90 7,16 7,42 7,21  

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik panjang 
ginofora dari masing masing perlakuan pada saat panen dari pengamatan yang 
sudah dilaksanakan didapat panjang ginofora terbanyak yaitu pada K0 (7,51) 
berbeda secara statistik dengan K2 (6,27), K3 (6,27) dan K1 (6,7). Sedangkan pa- 
da perlakuan pemberian NPK pada jumlah ginofora terbanyak didapatkan pada 
perlakuan N2 (7,42) diikuti N3 (7,22), N1 (7,17) dan N0 (6,90). 
Bobot Biji / Plot 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan bobot biji kacang tanah/plot. Data pengamatan 

bobot biji kacang tanah / plot pada saat panen dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Bobot Biji / Plot Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bokashi 

Limbah Ikan dan Pupuk NPK 
  Bobot Biji / Plot   

Perlakuan     Rata rata 
 N0 N1 N2 N3  

K0 1,97 1,9 2,1 2,05 2,00 

K1 2,00 1,78 1,96 2,30 2,01 

K2 1,80 1,65 2,15 2,20 1,95 

K3 1,93 1,60 1,89 2,20 1,90 

Rata rata 1,92 1,73 2,02 2,18  

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik bobot biji / 
plot dari masing masing perlakuan pada saat panen dari pengamatan yang su- 
dah dilaksanakan didapat bobot biji / plot terbanyak yaitu pada K0 (2,00 kg atau 
8020 kg / ha) berbeda secara statistik dengan K1 (2,01kg atau 8040 kg / ha), K2 
(1,95 kg atau 7800 kg / ha) dan K3 (1,90 kg atau 7620 kg / ha). Sedangkan pada 
perlakuan pemberian NPK pada bobot biji / plot terbanyak didapatkan pada per- 
lakuan N3 (2,18 kg atau 8750 kg / ha) diikuti N2 (2,02 kg atau 8100 kg / ha), N0 
(1,92 kg atau 7704 kh / ha) dan N1 (1,73 kg atau 6930 kg / ha). 
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Bobot Kering Berangkasan 

Berdasarkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK 
serta interaksi kedua perlakuan bobot kering berangkas tanaman kacang tanah 
Data pengamatan bobot kering berangkas tanaman kacang tanah pada saat 
panen dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Bobot Kering Berangkas Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Bo- 
kashi Limbah Ikan dan Pupuk NPK 

 

Perlakuan 
 Bobot Kering Berangkas (ons)   

Rata rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 1,65 1,70 1,77 1,80 6,92 

K1 1,75 1,70 1,72 1,72 6,90 

K2 1,65 1,77 1,72 1,75 6,90 

K3 1,70 1,87 1,67 1,75 7,00 

Rata rata 6,75 7,05 6,90 7,02  

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah memilik bobot ker- 
ing berangkas dari masing masing perlakuan pada saat panen dari pengamatan 
yang sudah dilaksanakan didapat bobot kering berangkas terbanyak yaitu pada 
K3 (7) berbeda secara statistik dengan K0 (6,92), K1 (6,9) dan K2 (6,9). Sedangkan 
pada perlakuan pemberian NPK pada jumlah ginofora terbanyak didapatkan pa- 
da perlakuan N1 (7,05) diikuti N3 (7,02), N2 (6,9) dan N0 (6,75). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pemberian bokashi limbah ikan tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan tanaman kacang tanah. 
2. Pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan tanaman kacang tanah. 
3. Interaksi antara pemberian bokashi limbah ikan dan pupuk NPK tidak ber- 

pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman kacang 
tanah. 
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